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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I DAFTAR TERJEMAH 

 

BAB KUTIPAN HALAMAN TERJEMAH 

I QS. At-Taubah:128 3 

"Sungguh, telah datang 

kepadamu seorang rasul dari 

kaummu sendiri, berat terasa 

olehnya penderitaan yang kamu 

alami, (dia) sangat 

menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, dan 

penyantun serta penyayang 

terhadap orang-orang mukmin." 
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LAMPIRAN II CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN 1 

(OBSERVASI) 

 

Kode : CLO.1 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 April 2026 

Waktu : 07.45-12.15 WITA 

Sumber Data : Ustadzah W 

Jabatan : Guru Sentra Seni dan Olah Tubuh 

Catatan Deskripsi : 

Pada hari Selasa, 28 April 2026 pukul 07.45 WITA, peneliti datang ke PAUD 

IT Robbani Banjarbaru yang beralamat di Jalan Mentaos Raya Komplek Buana 

Mentaos Asri Blok B.8, Kelurahan Loktabat Utara, Kecamatan Banjarbaru Utara, 

Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan 70714. Kedatangan peneliti disambut dengan 

hangat oleh para pendidik yang berada di sekolah. Peneliti kemudian diarahkan 

menuju ruang kepala sekolah untuk meminta izin melaksanakan kegiatan observasi. 

Setelah memperoleh izin, kepala sekolah mengantarkan peneliti menuju kelas B1 

sebagai lokasi penelitian. Sesampainya di kelas B1, peneliti bertemu dengan 

Ustadzah W yang sedang mempersiapkan media dan perlengkapan pembelajaran 

yang akan digunakan pada hari tersebut. (CLO.1.1) 

Pada pukul 07.50 WITA, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, anak-anak 

yang telah datang ke sekolah mengisi waktu dengan bermain bebas di dalam kelas 

sambil menunggu teman-temannya hadir. Anak-anak terlihat bermain secara 

bersama-sama menggunakan berbagai alat permainan, seperti lego, serta 

melakukan permainan sederhana yang melibatkan interaksi dengan teman 

sebayanya. Suasana kelas tampak kondusif dan anak-anak menunjukkan 

antusiasme serta keceriaan selama kegiatan bermain berlangsung. (CLO.1.2) 
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Setelah seluruh anak hadir, kegiatan pembelajaran diawali dengan 

mengondisikan anak untuk berbaris menjadi dua barisan, yaitu barisan anak laki-

laki dan barisan anak perempuan. Masing-masing barisan dipimpin oleh seorang 

anak yang bertugas memimpin teman-temannya membaca doa sebelum makan. 

Setelah selesai berdoa, anak-anak mencuci tangan secara bergantian sebelum 

melaksanakan kegiatan snack time. Anak-anak kemudian duduk melingkar bersama 

guru untuk menikmati makanan ringan yang telah disiapkan oleh sekolah, 

sementara beberapa anak juga membawa bekal dari rumah. Selama kegiatan 

berlangsung terlihat suasana yang tertib dan penuh kebersamaan. (CLO.1.3) 

Setelah kegiatan snack time selesai, anak-anak diminta membereskan sisa 

makanan dan peralatan makan masing-masing. Guru kemudian mengarahkan anak-

anak yang bertugas piket pada hari tersebut untuk membersihkan area yang telah 

digunakan selama kegiatan makan. Anak-anak tampak saling membantu dalam 

mengangkat tempat makan, membersihkan alas makan, serta merapikan kembali 

kondisi kelas. Setelah seluruh kegiatan selesai, guru mengajak anak-anak duduk 

melingkar kembali untuk membaca doa setelah makan. (CLO.1.4) 

Selanjutnya, seluruh anak dari kelas TK A1, A2, A3, B1, B2, dan B3 diarahkan 

keluar kelas untuk mengikuti latihan persiapan acara perpisahan sekolah. Dalam 

kegiatan tersebut, setiap kelas mempersiapkan berbagai penampilan, seperti tari 

kreasi, tari islami, dan tari tradisional. Anak-anak mengikuti latihan dengan penuh 

semangat di bawah arahan para guru. Kegiatan latihan berlangsung hingga pukul 

10.00 WITA. (CLO.1.5) 

Setelah latihan selesai, anak-anak kembali menuju kelas masing-masing. 

Sebelum memasuki kelas, guru kembali mengondisikan anak-anak agar berbaris 

dengan rapi di depan kelas. Setelah memasuki kelas, anak-anak duduk melingkar 

bersama guru sebagai persiapan memasuki kegiatan inti pembelajaran. Guru 

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab secara serempak 

oleh anak-anak, kemudian bersama-sama membaca surah-surah pendek sebagai doa 

pembuka sebelum memulai kegiatan belajar. (CLO.1.6) 
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Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tema pembelajaran pada hari itu, yaitu 

alat transportasi dan profesi, yang dikembangkan melalui pendekatan bermain 

peran. Guru memberikan penjelasan mengenai tema yang akan dimainkan serta 

membagi peran kepada setiap anak sesuai dengan karakteristik, minat, dan 

kemampuan masing-masing. Sebelum anak mulai memainkan perannya, guru 

menampilkan tayangan video yang menggambarkan suasana sesuai dengan tema 

pembelajaran. Video tersebut bertujuan membantu anak membangun imajinasi serta 

memahami situasi yang akan diperankan selama kegiatan bermain. Selama kegiatan 

berlangsung, anak-anak terlihat antusias mengikuti arahan guru, memainkan peran 

masing-masing, berinteraksi dengan teman, serta bekerja sama dalam menjalankan 

alur permainan yang telah disepakati. (CLO.1.7) 

Pada pukul 11.45 WITA kegiatan inti selesai dilaksanakan. Guru kemudian 

mengarahkan anak-anak untuk kembali berbaris menjadi dua barisan sebelum 

melaksanakan makan siang. Seperti pada kegiatan sebelumnya, satu anak laki-laki 

dan satu anak perempuan memimpin teman-temannya membaca doa sebelum 

makan, kemudian seluruh anak mencuci tangan secara bergantian. Setelah itu, anak-

anak menikmati makan siang yang telah disediakan oleh dapur sekolah dalam 

suasana yang tertib dan penuh kebersamaan. (CLO.1.8) 

Setelah makan siang selesai, anak-anak diarahkan menuju kelas B2 untuk 

mengikuti latihan persiapan perpisahan sekolah. Pada kegiatan tersebut, anak-anak 

bersama-sama membaca Asmaul Husna yang dipimpin oleh Ustadzah F sebagai 

bagian dari pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah. Anak-anak mengikuti 

kegiatan dengan tertib hingga seluruh rangkaian pembelajaran selesai. Tepat pada 

pukul 12.15 WITA, kegiatan pembelajaran berakhir dan anak-anak bersiap untuk 

pulang ke rumah masing-masing. (CLO.1.9) 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(OBSERVASI) 

 

Kode : CLO.2 

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Mei 2026 

Waktu : 07.50-12.00 WITA 

Sumber Data : Ustadzah W 

Jabatan : Guru Sentra Seni dan Olah Tubuh 

Catatan Deskripsi : 

Pada hari Selasa, 5 Mei 2026 pukul 07.50 WITA, peneliti kembali datang ke 

PAUD IT Robbani Banjarbaru untuk melaksanakan observasi lanjutan. Setibanya 

di sekolah, peneliti terlebih dahulu menemui kepala sekolah untuk meminta izin 

melaksanakan kegiatan observasi, kemudian menuju kelas B1 sebagai lokasi 

penelitian. Saat memasuki kelas, sebagian anak terlihat mengikuti kegiatan 

murajaah bersama Ustadzah I, sedangkan sebagian anak lainnya melakukan 

kegiatan bermain bebas sambil menunggu seluruh teman hadir. Guru melakukan 

pendampingan terhadap kedua kegiatan tersebut sehingga suasana kelas tetap 

kondusif dan anak-anak dapat mengikuti aktivitas dengan tertib. (CLO.2.1) 

Pada pukul 08.00 WITA, guru mengondisikan anak-anak untuk berbaris 

menjadi dua barisan, yaitu barisan anak laki-laki dan barisan anak perempuan. 

Masing-masing barisan dipimpin oleh seorang anak yang bertugas memimpin doa 

sebelum makan. Setelah selesai berdoa, anak-anak mencuci tangan secara 

bergantian sebelum melaksanakan kegiatan snack time. Selanjutnya anak-anak 

duduk melingkar bersama guru untuk menikmati makanan ringan yang telah 

disiapkan oleh sekolah, sementara beberapa anak membawa bekal dari rumah. 

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak mengikuti aturan yang telah ditetapkan 

serta saling berinteraksi dengan teman-temannya dalam suasana yang tertib dan 

penuh kebersamaan. (CLO.2.2) 
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Setelah kegiatan snack time selesai, guru mengarahkan anak-anak untuk 

membereskan sisa makanan dan peralatan makan masing-masing. Anak-anak yang 

mendapat jadwal piket membersihkan area makan, sedangkan beberapa anak 

lainnya terlihat membantu mengangkat alas makan, membuang sampah, dan 

merapikan kembali kondisi kelas tanpa diminta oleh guru. Guru memberikan 

apresiasi kepada anak-anak yang menunjukkan sikap saling membantu dan bekerja 

sama. Setelah seluruh kegiatan selesai, anak-anak kembali duduk melingkar untuk 

membaca doa setelah makan. (CLO.2.3) 

Selanjutnya, seluruh anak dari kelas TK A1, A2, A3, B1, B2, dan B3 mengikuti 

latihan persiapan acara perpisahan sekolah. Setiap kelas menampilkan berbagai 

jenis tarian, seperti tari kreasi, tari islami, dan tari tradisional. Anak-anak mengikuti 

latihan sesuai arahan guru dan berusaha menyesuaikan gerakan dengan irama 

musik. Kegiatan latihan berlangsung hingga pukul 10.00 WITA. (CLO.2.4) 

Setelah latihan selesai, anak-anak kembali menuju kelas B1. Sebelum 

memasuki kelas, guru kembali mengondisikan anak-anak agar berbaris dengan rapi 

di depan kelas. Selanjutnya anak-anak memasuki kelas dan duduk membentuk 

lingkaran bersama guru. Guru membuka kegiatan inti dengan menjelaskan tema 

pembelajaran pada hari itu yang masih berkaitan dengan tema profesi, yaitu 

menjadi petani kecil. Guru menjelaskan tugas dan peran yang akan dimainkan oleh 

setiap anak serta memberikan arahan mengenai alur permainan. Anak-anak 

kemudian memainkan peran masing-masing menggunakan media yang telah 

dipersiapkan. Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat aktif berinteraksi dengan 

teman, saling bekerja sama dalam menjalankan peran, berbagi penggunaan media 

bermain, dan saling membantu ketika terdapat teman yang mengalami kesulitan 

memahami alur permainan. Guru memberikan bimbingan dan penguatan kepada 

anak agar mampu menjalankan perannya dengan baik serta membiasakan sikap 

peduli terhadap teman selama kegiatan berlangsung. (CLO.2.5) 

Setelah kegiatan inti selesai, guru mengarahkan anak-anak untuk kembali 

berbaris menjadi dua kelompok sebelum makan siang. Seperti pada kegiatan 

sebelumnya, satu anak laki-laki dan satu anak perempuan memimpin doa sebelum 
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makan, kemudian seluruh anak mencuci tangan secara bergantian. Makan siang 

pada hari itu disediakan oleh dapur sekolah dengan menu telur dadar, sayur sop, 

dan buah semangka. Selama kegiatan makan berlangsung, anak-anak makan 

bersama dengan tertib sambil tetap menjaga kebersihan lingkungan kelas. Setelah 

selesai makan, anak-anak merapikan kembali tempat makan masing-masing sesuai 

arahan guru. (CLO.2.6) 

Selanjutnya, anak-anak menuju kelas B2 untuk mengikuti latihan bernyanyi 

sebagai persiapan penampilan pada acara perpisahan sekolah. Anak-anak mengikuti 

latihan sesuai arahan guru hingga pukul 12.00 WITA. Setelah latihan selesai, guru 

mengajak seluruh anak membaca doa sebelum pulang. Sebagian anak dijemput oleh 

orang tua, sedangkan anak yang mengikuti program full day school bersiap 

melaksanakan salat Zuhur berjamaah, kemudian menyiapkan perlengkapan tidur 

secara mandiri untuk kegiatan istirahat siang. Selama kegiatan tersebut, anak-anak 

terlihat mampu mengikuti rutinitas sekolah dengan tertib serta saling membantu 

teman ketika menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. (CLO.2.7) 
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CATATAN LAPANGAN 3 

(OBSERVASI) 

 

Kode : CLO.3 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2026 

Waktu : 07.45–12.15 WITA 

Sumber Data : Ustadzah W 

Jabatan : Guru Sentra Seni dan Olah Tubuh 

Catatan Deskripsi : 

Pada hari Rabu, 13 Mei 2026 pukul 07.45 WITA, peneliti kembali datang ke 

PAUD IT Robbani Banjarbaru untuk melaksanakan observasi lanjutan. Sebelum 

memasuki kelas, peneliti terlebih dahulu menemui kepala sekolah untuk 

menyampaikan maksud kedatangan dan meminta izin melakukan observasi. 

Setelah memperoleh izin, peneliti menuju kelas B1. Saat tiba di kelas, guru 

kelompok B1, yaitu Ustadzah W, sedang mempersiapkan media pembelajaran 

berupa gambar produk, uang mainan, telepon genggam mainan, keranjang belanja, 

meja yang disusun menyerupai toko daring (online shop), serta beberapa alat 

permainan yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. Sementara itu, 

anak-anak yang telah hadir tampak bermain bebas dan berinteraksi dengan teman-

temannya sambil menunggu kegiatan pembelajaran dimulai. (CLO.3.1) 

Pada pukul 08.00 WITA, guru mengondisikan anak-anak untuk berbaris 

menjadi dua barisan, yaitu barisan anak laki-laki dan barisan anak perempuan. 

Masing-masing barisan dipimpin oleh seorang anak untuk membaca doa sebelum 

makan. Setelah selesai berdoa, anak-anak mencuci tangan secara bergantian, 

kemudian duduk melingkar bersama guru untuk melaksanakan kegiatan snack time. 

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak makan bersama dengan tertib. Beberapa 

anak terlihat saling berbagi makanan ringan yang mereka bawa dari rumah, 

sedangkan anak yang telah selesai makan membantu temannya merapikan tempat 
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makan. Setelah kegiatan selesai, anak-anak yang mendapat jadwal piket 

membersihkan area makan bersama teman-temannya, kemudian seluruh anak 

membaca doa setelah makan. (CLO.3.2) 

Setelah kegiatan snack time, seluruh anak mengikuti latihan persiapan acara 

perpisahan sekolah bersama kelas lainnya. Anak-anak berlatih tarian sesuai 

kelompok masing-masing di bawah bimbingan guru. Selama latihan berlangsung, 

anak-anak mengikuti arahan guru dengan tertib dan saling membantu mengingat 

gerakan tari apabila terdapat teman yang lupa. Kegiatan latihan selesai sekitar pukul 

10.00 WITA, kemudian anak-anak kembali menuju kelas B1 untuk mengikuti 

kegiatan inti pembelajaran. (CLO.3.3) 

Sebelum kegiatan inti dimulai, guru mengajak anak-anak duduk melingkar, 

mengucapkan salam, dan membaca Surah Al-Fatihah bersama-sama. Guru 

kemudian melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan mengenai 

pengalaman anak ketika membeli barang secara daring bersama orang tua. 

Beberapa anak menceritakan bahwa mereka pernah melihat orang tua memesan 

pakaian, makanan, atau mainan melalui telepon genggam, kemudian barang 

tersebut diantar oleh kurir ke rumah. Guru menanggapi jawaban anak-anak dan 

mengaitkannya dengan tema pembelajaran hari itu, yaitu profesi dalam kegiatan 

online shop. (CLO.3.4) 

Selanjutnya guru memperlihatkan video singkat mengenai proses jual beli 

pada online shop, mulai dari penjual menawarkan barang, pembeli memilih produk, 

melakukan pembayaran, hingga barang dikirim oleh kurir. Setelah video selesai 

diputar, guru menjelaskan alur permainan serta membagi peran kepada anak sesuai 

karakteristik dan kemampuan masing-masing. Beberapa anak berperan sebagai 

penjual, beberapa sebagai pembeli, petugas pengemasan barang, kasir, dan kurir 

yang mengantarkan pesanan kepada pembeli. Guru juga memperkenalkan media 

yang akan digunakan selama permainan berlangsung serta menjelaskan aturan 

bermain agar seluruh anak memahami tugas masing-masing. (CLO.3.5) 

Selama kegiatan bermain peran berlangsung, anak-anak terlihat aktif 

menjalankan perannya masing-masing. Anak yang berperan sebagai penjual 



138 

 

 
 

menawarkan barang kepada pembeli dengan menggunakan bahasa yang sopan, 

sedangkan anak yang berperan sebagai pembeli memilih barang sesuai 

kebutuhannya dan menyerahkan uang mainan kepada kasir. Anak yang bertugas 

sebagai petugas pengemasan bekerja sama dengan kurir untuk menyiapkan barang 

sebelum diantar kepada pembeli. Ketika terdapat seorang anak yang kesulitan 

memahami urutan permainan, teman yang lain membantu memberikan penjelasan 

mengenai tugas yang harus dilakukan. Guru memberikan arahan dan penguatan 

kepada anak agar saling menghargai ketika berbicara, menunggu giliran, 

menggunakan kata-kata yang sopan, serta membantu teman yang mengalami 

kesulitan selama kegiatan berlangsung. Peneliti mengamati bahwa sebagian besar 

anak mampu bekerja sama dengan baik, berbagi penggunaan media bermain, serta 

menunjukkan sikap peduli terhadap teman tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. 

(CLO.3.6) 

Setelah kegiatan bermain peran selesai, guru mengajak anak-anak melakukan 

kegiatan recalling dengan menanyakan pengalaman mereka selama bermain. Guru 

memberikan kesempatan kepada beberapa anak untuk menceritakan perasaan 

mereka ketika menjadi penjual, pembeli, maupun kurir. Anak-anak menyampaikan 

bahwa mereka merasa senang dapat bekerja sama dengan teman dan membantu 

menyelesaikan proses jual beli hingga barang diterima oleh pembeli. Guru 

kemudian memberikan penguatan mengenai pentingnya bersikap jujur, 

bertanggung jawab, saling membantu, dan menghargai orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. (CLO.3.7) 

Pada pukul 11.45 WITA, kegiatan inti selesai dilaksanakan. Guru 

mengarahkan anak-anak untuk berbaris sebelum makan siang. Setelah membaca 

doa dan mencuci tangan, anak-anak menikmati makan siang bersama. Selama 

kegiatan makan berlangsung, anak-anak terlihat menjaga ketertiban, saling 

membantu mengambil perlengkapan makan, serta merapikan kembali tempat 

makan setelah selesai. Selanjutnya anak-anak mengikuti kegiatan pembiasaan 

membaca Asmaul Husna sebelum bersiap pulang. Tepat pukul 12.15 WITA 

kegiatan pembelajaran berakhir dan anak-anak dijemput oleh orang tua. (CLO.3.8) 
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LAMPIRAN III CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 

CATATAN LAPANGAN 1 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

 

Kode : CWKS 

1. Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal : Senin, 18 Mei 2026 

2. Identitas Informan  

Nama  : Ustadzah H 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Kepala Sekolah PAUD IT Robbani Banjarbaru 

3. Pertanyaan 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana visi dan misi sekolah 

dalam pengembangan karakter 

empati anak, khususnya melalui 

pendekatan bermain peran?  

Visi sekolah kami adalah “Mewujudkan peserta didik 

yang berkarakter, cerdas, kreatif, dan mandiri.” 

Empati termasuk dalam bagian karakter yang 

dikembangkan sekolah. Kami percaya bahwa anak 

usia 5–6 tahun lebih mudah belajar empati melalui 

pengalaman langsung. Oleh karena itu, bermain peran 

menjadi salah satu pendekatan utama dalam 

pembelajaran. Melalui kegiatan bermain peran seperti 

dokter dan pasien atau penjual dan pembeli, anak 

belajar menempatkan diri pada posisi orang lain. 

  
Sejauh mana nilai empati menjadi 

bagian dari tujuan pendidikan 

karakter di sekolah ini, dan 

bagaimana sekolah memastikan 

bahwa nilai tersebut dipahami dan 

diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran?  

Nilai empati menjadi bagian dari Kurikulum Merdeka, 

khususnya pada dimensi Profil Pelajar Pancasila 

seperti gotong royong dan kepedulian. Sekolah 

memastikan guru memahami dan menerapkannya 

melalui dua cara, yaitu kegiatan komunitas belajar 

(Kombel) mingguan yang membahas contoh kegiatan 

untuk menumbuhkan empati, serta supervisi kelas 

untuk melihat apakah guru memberikan kesempatan 

kepada anak berdialog mengenai perasaan tokoh 

dalam kegiatan bermain peran. 

  
Bagaimana kebijakan sekolah dalam 

mendukung guru menerapkan 

pendekatan bermain peran untuk 

menanamkan empati anak?  

Sekolah menyediakan waktu fleksibel sekitar dua 

sampai tiga kali dalam sebulan khusus untuk kegiatan 

sentra bermain peran. Selain itu, sekolah juga 

menyediakan bahan bekas dan anggaran operasional 

kelas bulanan untuk pembuatan properti. Guru 

diberikan kebebasan untuk berkreasi dalam kegiatan 

pembelajaran.  
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Pertanyaan Jawaban 

Apakah sekolah menyediakan 

pelatihan atau pendampingan bagi 

guru terkait pembelajaran berbasis 

karakter, khususnya dalam 

pengembangan empati melalui 

bermain peran, dan bagaimana 

pelaksanaannya? 

  

Pendampingan khusus terkait bermain peran belum 

ada. Namun, sekolah memberikan pendampingan 

dalam pembuatan media pembelajaran dan 

penyusunan modul ajar. 

Apakah pendekatan bermain peran 

menjadi salah satu strategi yang 

dianjurkan dalam pembelajaran di 

sekolah ini, dan bagaimana proses 

penerapannya dari segi perencanaan 

hingga pelaksanaan di kelas?  

Ya, pendekatan bermain peran sangat dianjurkan. 

Dalam tahap perencanaan, guru membuat RPPM, 

menentukan tema, menyiapkan properti sederhana, 

dan menentukan pembagian peran anak. Pada tahap 

pelaksanaan, anak diberikan skenario singkat dan 

diberi kebebasan untuk berdialog. Guru berperan 

sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan 

pemantik, misalnya “Bagaimana perasaan temanmu 

kalau direbut mainannya?”  
Menurut pandangan Ibu, bagaimana 

kegiatan bermain peran dapat 

membantu anak usia 5–6 tahun 

dalam memahami perasaan orang 

lain, serta perubahan perilaku seperti 

apa yang biasanya terlihat pada anak 

setelah mengikuti kegiatan tersebut?  

Melalui bermain peran, anak menjadi lebih mampu 

mengenali dan menyebutkan perasaan orang lain, 

misalnya mengatakan “Dia sedih karena jatuh.” 

Perubahan perilaku yang sering terlihat yaitu anak 

lebih mau berbagi, lebih cepat menenangkan teman 

yang menangis, serta berkurangnya konflik akibat 

rebutan mainan. 

  
Berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan sekolah, bagaimana 

tingkat efektivitas kegiatan bermain 

peran dalam membentuk perilaku 

empati anak, serta indikator apa 

yang digunakan untuk menilai 

keberhasilan tersebut?  

Kegiatan bermain peran dinilai cukup efektif dalam 

membentuk perilaku empati anak. Indikator yang 

digunakan antara lain lembar observasi perkembangan 

anak untuk melihat kemampuan anak mengenali 

perasaan diri sendiri maupun teman, lembar ceklis 

guru mengenai perilaku peduli yang ditunjukkan anak, 

serta umpan balik dari orang tua terkait perubahan 

perilaku anak di rumah, misalnya menjadi lebih 

perhatian terhadap adik atau anggota keluarga lainnya. 

  
Mohon izin Ibu, apakah semua anak 

menunjukkan perkembangan empati 

yang sama setelah mengikuti 

kegiatan bermain peran, atau ada 

beberapa anak yang memerlukan 

pendampingan lebih lanjut? 

  

Tidak semua anak menunjukkan perkembangan 

empati yang sama setelah mengikuti kegiatan bermain 

peran. Masih ada beberapa anak yang memerlukan 

pendampingan lebih lanjut agar kemampuan 

empatinya dapat berkembang dengan optimal. 

Apa saja tantangan atau hambatan 

yang dihadapi sekolah dalam 

mengintegrasikan kegiatan bermain 

peran secara konsisten dalam 

pembelajaran?  

Tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan 

waktu karena guru juga harus mengejar capaian 

pembelajaran lainnya. Selain itu, masih ada guru yang 

terbiasa mendominasi pembelajaran sehingga belum 

sepenuhnya berperan sebagai fasilitator. Keterbatasan 

properti bermain peran juga menjadi salah satu 

hambatan. 

  
Strategi apa yang dilakukan pihak 

sekolah untuk mengatasi hambatan 

tersebut agar tujuan pengembangan 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, kegiatan 

bermain peran diintegrasikan langsung ke dalam tema 

pembelajaran sehingga tidak memerlukan tambahan 

jam khusus. Dalam mendukung guru, sekolah 
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Pertanyaan Jawaban 

empati anak tetap dapat tercapai 

secara optimal?  

menerapkan peer teaching, yaitu guru yang sudah 

mahir mendampingi guru lain yang masih 

memerlukan bimbingan. Sedangkan untuk mengatasi 

keterbatasan properti, sekolah mengajak orang tua 

membawa bahan bekas dari rumah yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media bermain peran.  

4. Pertanyaan Lanjutan 

Pertanyaan Jawaban 

Ibu, boleh diceritakan sejarah 

berdirinya PAUD IT Robbani 

Banjarbaru? 

PAUD IT Robbani Banjarbaru mulai berdiri pada 

bulan Januari tahun 2015. Penerimaan peserta didik 

pertama dilakukan pada bulan April 2015 dan kegiatan 

pembelajaran mulai berjalan pada bulan Juni 2015. 

Saat ini PAUD IT Robbani memiliki tiga layanan 

pendidikan, yaitu Kelompok Bermain (KB), Taman 

Kanak-Kanak (TK), dan Tempat Penitipan Anak 

(TPA). Untuk layanan KB dan TK sudah terakreditasi 

A dengan predikat amat baik, sedangkan layanan TPA 

terakreditasi B atau baik. 

Sebelum berdirinya PAUD IT Robbani, lembaga ini 

sebelumnya berada di bawah naungan Anak Sholeh 

yang berdiri sekitar tahun 2011. Namun, karena 

jumlah peserta didik semakin banyak dan tempat yang 

tersedia tidak mampu menampung seluruh anak, 

akhirnya didirikanlah PAUD IT Robbani. Pada 

awalnya, PAUD IT Robbani hanya diperuntukkan 

sebagai tempat penitipan anak-anak guru, tetapi 

seiring berjalannya waktu berkembang menjadi seperti 

sekarang. 

  
Apakah ada perkembangan atau 

perubahan yang terjadi sejak awal 

berdiri hingga saat ini? 

Perubahan yang paling terlihat adalah dari segi 

bangunan sekolah. Pada awal berdiri tahun 2015, 

kegiatan belajar masih menggunakan rumah kontrakan 

di lingkungan perumahan. Kemudian sekitar tahun 

2020 gedung sekolah yang sekarang mulai dibangun 

dan sejak itu kegiatan pembelajaran dipindahkan ke 

gedung ini. 

  
Bagaimana sistem pembelajaran 

yang diterapkan di PAUD IT 

Robbani Banjarbaru? 

Sistem pembelajaran yang digunakan masih mengacu 

pada kurikulum nasional sebagaimana yang 

diterapkan pemerintah. Namun, sekolah juga memiliki 

kurikulum khas tersendiri yang disebut kurikulum 

muatan lokal Robbani. 

Untuk pelaksanaan pembelajaran, pada hari efektif 

Senin sampai Kamis kegiatan inti lebih difokuskan 

pada kurikulum nasional. Sedangkan pembiasaan 

sehari-hari dan kegiatan pada hari Jumat lebih 

difokuskan pada kurikulum khas sekolah atau 

kurikulum Robbani. 

  
Pembelajaran berbasis sentra mulai 

diterapkan sejak kapan di sekolah 

ini?  

Pembelajaran sentra mulai diterapkan sekitar tahun 

ajaran 2023/2024. Sebelumnya pembelajaran masih 

menggunakan sistem kelompok, belum menggunakan 

sentra. 
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Pertanyaan Jawaban 

Apakah pembelajaran sentra 

merupakan program sekolah atau 

model pembelajaran yang 

digunakan di PAUD IT Robbani 

Banjarbaru?  

Sentra merupakan model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. 

Apa saja program sekolah yang 

dilaksanakan di PAUD IT Robbani 

Banjarbaru? 

Program sekolah cukup banyak dan dirangkum dalam 

konsep “Robbani”. Di dalamnya terdapat program 

religius, leadership, life skill, Al-Qur’an, nature, dan 

intelligence. 

Kegiatannya antara lain pembiasaan Al-Islam setiap 

hari seperti salat duha berjamaah, murojaah surah, 

doa, dan hadis. Selain itu ada outing class, berenang, 

peringatan hari besar Islam dan nasional, dongeng 

keliling, cooking class, kunjungan edukatif, 

menghadirkan guru tamu sesuai bidang tertentu, 

permainan tradisional, social charity, berbagi 

sembako, my project, serta panen karya. 

  
Menurut Ibu, seberapa penting 

pengembangan karakter empati bagi 

anak usia dini? 

Karakter empati sangat penting bagi anak usia dini 

karena melalui empati guru dapat memahami karakter 

setiap anak. Jika guru tidak mampu mengenali empati 

anak, maka proses pembelajaran akan lebih sulit 

dilakukan. 

  
Bagaimana peran sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada anak?  

Penanaman karakter dilakukan melalui pembiasaan 

sehari-hari sejak anak datang ke sekolah sampai 

pulang. Karakter empati juga dimasukkan ke dalam 

berbagai program sekolah, seperti social charity, 

berbagi sembako, dan kegiatan Robbani berbagi. 

  
Bagaimana penerapan karakter 

empati melalui sentra bermain 

peran? 

Dalam sentra peran, guru biasanya menentukan tema 

tertentu, misalnya tema “Indonesiaku”. Dari tema 

tersebut dibuat berbagai kegiatan yang memuat nilai 

empati, seperti bekerja sama, bertanggung jawab, dan 

saling membantu. Nilai-nilai tersebut disisipkan dalam 

kegiatan sentra sehingga anak dapat 

mempraktikkannya secara langsung. 

  
Bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana sekolah dalam menunjang 

proses pembelajaran? 

Secara umum fasilitas sekolah sudah memadai. Setiap 

ruang kelas sudah dilengkapi AC, televisi, galon air 

minum, tempat cuci tangan, kamar mandi, dan toilet. 

Untuk alat permainan edukatif juga sudah cukup 

lengkap. 

Namun, untuk standar ruang kelas sentra masih belum 

sepenuhnya sesuai karena idealnya ruang sentra 

memiliki ukuran yang lebih luas. 

  
Bagaimana fasilitas yang tersedia 

untuk mendukung kegiatan bermain 

peran? 

Untuk fasilitas bermain peran sendiri masih 

menggunakan alat permainan seperti masak-masakan 

dan perlengkapan sederhana lainnya. Belum ada 

fasilitas khusus seperti miniatur kamar tidur atau 

perlengkapan bermain peran yang lengkap karena 

fokus sentra tidak hanya pada bermain peran saja. 
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Apa alasan penggabungan sentra 

seni dan olah tubuh dengan sentra 

bermain peran di sekolah ini? 

Hal tersebut mengikuti kurikulum nasional. Dalam 

praktiknya, kegiatan sentra tidak hanya berfokus pada 

bermain peran saja, tetapi juga mengembangkan aspek 

lain, terutama motorik kasar anak. Berdasarkan 

evaluasi sebelumnya, jika hanya menggunakan sentra 

bermain peran, stimulasi motorik kasar anak menjadi 

kurang optimal. Penggabungan ini mulai diterapkan 

sejak tahun ini 

 

Berapa jumlah pendidik dan peserta 

didik yang ada di PAUD IT Robbani 

Banjarbaru saat ini? 

Jumlah guru ada sekitar 25 orang. Selain itu terdapat 2 

orang asisten, 1 security, dan 1 kepala sekolah, 

sehingga total seluruh karyawan sekitar 29 orang. 

Sedangkan jumlah peserta didik dari kelas bayi sampai 

KB sekitar 211 anak. 

 

Apa visi PAUD IT Robbani 

Banjarbaru, dan apakah terdapat 

fokus khusus pada pembentukan 

karakter anak? 

Visi sekolah adalah mewujudkan peserta didik yang 

berkarakter, cerdas, kreatif, dan mandiri. 

Ada. Pembentukan karakter menjadi fokus utama 

sekolah dan diterapkan melalui berbagai kegiatan 

sejak anak datang hingga pulang sekolah. Semua 

kegiatan pembelajaran dan pembiasaan diarahkan 

untuk membentuk karakter positif pada anak. 

 

Bagaimana latar belakang 

pendidikan para pendidik di PAUD 

IT Robbani Banjarbaru? Apakah 

sebagian besar berasal dari bidang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

atau terdapat lulusan dari bidang 

lain? 

 

Latar belakang guru guru guru hampir semua SI 

PAUD 

Dari total pendidik yang ada, apakah 

sebagian besar berlatar belakang 

pendidikan S1 PAUD dan terdapat 

beberapa guru yang berasal dari 

jurusan lain? 

 

Ada 2 org, bahasa inggris dan komputer 

 

Banjarbaru, 18 Mei 2026 

 

Peneliti 
Kepala Sekolah PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

 

Norlatifah  

 

Ustadzah H 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(WAWANCARA WALI KELAS TK B1) 

 

Kode : CWWKB1 

1. Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal : Senin, 27 April 2026 

2. Identitas Informan  

Nama  : Ustadzah W 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Guru Sentra Seni dan Olah Tubuh 

3. Pertanyaan 

Pertanyaan  Jawaban 

Bagaimana pemahaman Ibu/Bapak 

mengenai konsep empati pada anak usia 

5–6 tahun, dan bagaimana ciri-ciri anak 

yang sudah mulai menunjukkan perilaku 

empati dalam kegiatan sehari-hari di 

kelas?   

Empati itu seperti saling berbagi dan 

membantu teman. Misalnya saat bermain peran 

ada anak yang belum paham atau malu 

bermain, biasanya teman yang lain akan 

mengajak dan membantu menjelaskan. Dalam 

kegiatan sehari-hari juga terlihat. Misalnya saat 

ustazah sedang sibuk, ada anak yang 

berinisiatif membantu. Mereka juga mau 

membantu teman yang kesulitan. 

  

Apakah pernah terjadi rebutan peran saat 

bermain? Bagaimana cara guru 

mengatasinya?   

Kadang ada, tetapi sebelum bermain kami 

selalu menjelaskan aturan terlebih dahulu. 

Anak diberi pengertian bahwa jika suatu peran 

sudah dimainkan teman lain, maka harus 

memilih peran yang berbeda atau bergantian. 

Karena sudah dijelaskan di awal, biasanya 

mereka bisa memahami.  

Apakah ada anak yang lebih dominan saat 

bermain?   

Ada. Biasanya anak yang dominan suka 

mengatur temannya, misalnya menentukan 

siapa yang menjadi penjual atau pembeli. 

Namun temannya juga mau mengikuti.  

Seberapa sering Ibu/Bapak menggunakan 

kegiatan bermain peran dalam proses 

pembelajaran, dan dalam situasi atau tema 

pembelajaran seperti apa kegiatan 

tersebut biasanya diterapkan?   

Tergantung tema pembelajaran, tetapi biasanya 

minimal satu kali dalam seminggu ada kegiatan 

bermain peran supaya anak tidak bosan dengan 

kegiatan seni dan motorik saja.  

Jenis bermain peran seperti apa yang 

biasanya digunakan dalam kegiatan 

Contohnya tema naik pesawat. Kami 

menyiapkan area check-in, kursi pesawat, dan 
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Pertanyaan  Jawaban 

pembelajaran?   perlengkapan sederhana lainnya. Anak belajar 

antre, membantu membawa koper, dan 

memahami tugas masing-masing seperti 

penumpang, petugas tiket, atau pramugari.  

Bagaimana penyesuaian peran dengan 

karakteristik anak?   

Kami melihat karakter anak terlebih dahulu. 

Anak yang aktif berbicara biasanya cocok 

menjadi petugas tiket atau pramugari karena 

banyak berbicara. Anak yang lebih pendiam 

biasanya diberi peran penumpang terlebih 

dahulu, tetapi tetap kami dorong untuk 

mencoba peran lain agar lebih percaya diri.  

Bagaimana langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menerapkan kegiatan 

bermain peran, mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan?   

Pertama kami menentukan tema, lalu 

menyiapkan media, alat permainan edukatif, 

dan properti yang diperlukan. Setelah kegiatan 

selesai, kami melakukan evaluasi dengan 

bertanya kepada anak tentang pengalaman 

mereka selama bermain. Biasanya anak juga 

menceritakan pengalaman pribadinya. 

Misalnya saat bermain tema pesawat, ada anak 

yang bercerita pernah naik pesawat bersama 

orang tuanya. Bedanya, dalam bermain peran 

mereka bisa merasakan langsung bagaimana 

menjadi petugas atau pramugari.  

Nilai-nilai empati apa saja yang ingin 

ditanamkan kepada anak melalui kegiatan 

bermain peran, dan bagaimana cara 

Ibu/Bapak menanamkan nilai tersebut 

agar dapat dipahami oleh anak?   

Kami ingin anak lebih percaya diri, mampu 

bekerja sama, sabar menunggu giliran, dan 

memahami perasaan teman. Sebelum bermain 

biasanya kami menampilkan video terlebih 

dahulu agar anak bisa membayangkan situasi 

yang akan dimainkan. Misalnya pada tema 

bandara, anak melihat bagaimana pramugari 

melayani penumpang sehingga saat bermain 

mereka lebih memahami perannya.  

Perilaku empati apa saja yang mulai 

terlihat pada anak setelah mengikuti 

kegiatan bermain peran, dan dapatkah 

Ibu/Bapak memberikan contoh konkret 

dari perilaku tersebut?   

Anak jadi lebih memahami temannya dan lebih 

suka membantu. Mereka juga belajar sabar 

menunggu giliran dan mau bergantian peran. 

Setelah kegiatan selesai biasanya anak juga 

lebih aktif mengajak teman bermain, memberi 

saran kepada teman, dan menunjukkan 

kepedulian terhadap teman lain. 

Apa saja kendala yang dihadapi dalam 

menerapkan kegiatan bermain peran di 

kelas, baik dari segi anak, waktu, maupun 

sarana prasarana?  

Kendala utamanya biasanya saat menyiapkan 

alat permainan edukatif dan properti karena 

memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu 

ada juga anak yang masih sulit antre atau tetap 

ingin memainkan peran tertentu.  

Bagaimana perbedaan respon antara anak 

yang aktif dan kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan bermain peran, serta 

bagaimana cara Ibu/Bapak mengatasi 

perbedaan tersebut?   

Anak yang aktif biasanya banyak bertanya dan 

langsung bercerita bahkan sebelum penjelasan 

selesai. Sedangkan anak yang kurang aktif 

cenderung diam, tetapi tetap mendengarkan 

dan mau mengikuti kegiatan walaupun masih 

malu-malu.  
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Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut agar kegiatan 

bermain peran tetap dapat berjalan 

dengan efektif dalam mengembangkan 

empati anak?   

Kami menyiapkan alat dan properti jauh-jauh 

hari supaya tidak terburu-buru. Untuk anak 

yang ingin berebut peran, kami jelaskan secara 

perlahan bahwa semua anak harus bergantian 

dan tidak bisa memainkan peran yang sama 

terus-menerus. Kami juga selalu menjelaskan 

aturan dan peran di awal kegiatan agar anak 

memahami bagaimana harus bersikap kepada 

orang lain. Selain itu anak diajarkan untuk 

sabar, saling membantu, dan mau bergantian 

peran dengan teman-temannya.  

4. Pertanyaan Lanjutan  

Pertanyaan  Jawaban 

Sudah berapa lama Ibu mengajar di 

PAUD IT Robbani Banjarbaru?  

4 tahun  

Selama mengajar di PAUD IT Robbani 

Banjarbaru, apakah Ibu selalu mengajar di 

Kelompok B atau pernah mengajar pada 

kelompok usia lainnya?  

Kelompok A 2 tahun dan Kelompok B 2 tahun 

Kalau selama mengajar di Kelompok A 

dan Kelompok B, apakah pian selalu 

mengajar di Sentra Bermain Peran dan 

Seni Olah Tubuh atau pernah juga 

mengajar di sentra lain bu?  

Waktu di TK A sentra bahan alam, TK B Sentra 

seni dan olah tubuh 

Saat ini Ibu mengajar di Sentra Seni dan 

Olah Tubuh yang digabungkan dengan 

Sentra Bermain Peran. Menurut Ibu, apa 

alasan atau tujuan penggabungan kedua 

sentra tersebut dalam proses 

pembelajaran anak? 

karena ketiganya memiliki hubungan filosofis 

dan praktis yang sangat erat dalam 

perkembangan anak. Ekspresi Diri yang Saling 

Mendukung Seni memberikan media visual 

(gambar, warna, kostum), Olah tubuh 

memberikan media fisik (gerakan, tari, ekspresi 

wajah), Bermain peran menyatukan keduanya 

menjadi sebuah cerita atau karakter yang utuh. 

  

Banjarbaru, 27 April 2026 

 

Peneliti Wali kelas TK B1 

 

 

 

Norlatifah Ustadzah W 
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CATATAN LAPANGAN 3 

(WAWANCARA ORANG TUA TK B1) 

 

Kode : CWOTB1 

1. Jadwal Wawancara  

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026 

2. Identitas Informan  

Nama  : Ibu N 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Orang Tua TK B1 

3. Pertanyaan 

Pertanyaan  Jawaban 

Bagaimana perilaku sosial anak di rumah 

saat berinteraksi dengan orang tua atau 

saudara dalam situasi sehari-hari?   

Anak sudah cukup aktif berinteraksi dengan 

orang tua di rumah. Anak senang bercerita, 

bermain bersama keluarga, dan mulai belajar 

mengikuti aturan sederhana di rumah. 

Walaupun terkadang masih mudah marah 

atau menangis ketika keinginannya tidak 

terpenuhi, anak sudah mulai bisa diajak 

berbicara dan memahami arahan dari orang 

tua. 

  

Apakah anak sering menceritakan kegiatan 

yang dilakukan di sekolah, khususnya yang 

berkaitan dengan bermain peran? Biasanya 

cerita seperti apa yang disampaikan anak?   

Iya, anak sering menceritakan kegiatan di 

sekolah, terutama saat bermain bersama 

teman atau bermain peran. Biasanya anak 

bercerita tentang menjadi pramugari atau 

bermain bersama teman-temannya. Anak 

terlihat sangat senang ketika menceritakan 

pengalaman tersebut. 

  

Dari pengamatan Ibu, apakah anak mulai 

menunjukkan sikap peduli terhadap orang 

lain di rumah? Biasanya terlihat dalam 

situasi seperti apa?  

Iya, anak mulai menunjukkan sikap peduli 

terhadap orang lain di rumah. Misalnya 

ketika melihat orang tua kelelahan, anak 

membantu mengambilkan barang. Anak juga 

mulai peduli ketika orang tua sedang sakit, 

seperti mengambilkan minum atau 

membantu hal-hal sederhana lainnya. 
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Perilaku empati apa yang mulai terlihat pada 

anak setelah mengikuti pembelajaran di 

sekolah?  

Setelah mengikuti pembelajaran di sekolah, 

anak mulai menunjukkan perilaku empati 

seperti meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan. 

  

Apakah anak sudah menunjukkan sikap 

seperti mau berbagi, menolong, atau 

memahami perasaan orang lain? Bagaimana 

bentuk perilaku tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari?   

Iya, anak sudah mulai menunjukkan sikap 

berbagi dan menolong. Contohnya anak mau 

berbagi makanan atau mainan dengan teman, 

membantu membereskan mainan, serta 

membantu ketika diminta melakukan 

pekerjaan sederhana di rumah.  

Mohon izin Ibu, selain meminta maaf, 

apakah ada contoh lain perilaku empati yang 

mulai terlihat pada anak setelah 

pembelajaran di sekolah?   

Setelah mengikuti pembelajaran di sekolah, 

anak mulai menunjukkan perilaku empati 

seperti menghibur orang yang sedang sedih, 

meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 

dan mulai memahami ketika orang lain tidak 

ingin diganggu.  

Menurut Ibu, apakah kegiatan bermain 

peran yang dilakukan di sekolah 

memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan empati anak di rumah? Jika 

iya, seperti apa pengaruhnya?   

Menurut saya, kegiatan bermain peran di 

sekolah cukup berpengaruh terhadap 

perkembangan empati anak. Anak menjadi 

lebih mudah memahami perasaan orang lain 

dan belajar bersikap baik saat berinteraksi 

dengan teman maupun anggota keluarga di 

rumah.  

Perubahan apa yang paling Ibu rasakan 

terkait perkembangan empati anak sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran di 

sekolah?   

Perubahan yang paling terasa adalah anak 

menjadi lebih mudah meminta maaf, lebih 

peduli terhadap orang lain, dan mulai 

memahami ketika orang lain sedang sedih 

dibandingkan sebelumnya.  

Apakah terdapat kesesuaian antara nilai 

empati yang diajarkan di sekolah dengan 

yang diterapkan di rumah?   

Iya, nilai empati yang diajarkan di sekolah 

sudah sesuai dengan yang diterapkan di 

rumah, seperti saling menolong, berbagi, 

menghargai orang lain, dan berbicara dengan 

sopan.  

Apa harapan Ibu terhadap sekolah dalam 

mengembangkan karakter empati anak 

secara berkelanjutan?   

Harapan saya, sekolah dapat terus 

memberikan kegiatan yang mampu 

mengembangkan sikap empati anak melalui 

kegiatan bermain, pembiasaan perilaku 

baik, serta kerja sama dengan orang tua agar 

perkembangan karakter anak dapat terus 

terbentuk dengan baik. 

 Banjarbaru, Selasa 12 Mei 2026 
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LAMPIRAN IV DOKUMENTASI LAPANGAN ARSIP 

DOKUMENTASI LAPANGAN ARSIP 

 

Kode : DLA 

Tempat  : PAUD IT Robbani Banjarbaru 

 

Kode Dokumen Tata Usaha  

DLA. 1 
Sejarah Singkat PAUD IT Robbani Banjarbaru 

PAUD IT Robbani Banjarbaru merupakan lembaga pendidikan anak usia dini di 

bawah naungan Yayasan Generasi Robbani Banjarbaru yang awalnya bernama 

TKIT Robbani dan resmi berdiri pada tahun 2015. Sebelum mendirikan PAUD IT 

Robbani, yayasan terlebih dahulu mengelola lembaga pendidikan Anak Soleh yang 

berdiri sekitar tahun 2011. Namun, karena jumlah peserta didik yang terus 

meningkat dan keterbatasan daya tampung sekolah, yayasan kemudian mendirikan 

PAUD IT Robbani Banjarbaru yang pada awalnya difokuskan sebagai tempat 

penitipan anak-anak. Pada masa awal operasionalnya, sekolah ini menerapkan 

sistem full day school dan menggunakan bangunan rumah kontrakan di kawasan 

Komplek Mentaos Raya Banjarbaru sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 

dengan fasilitas yang masih sederhana dan terbatas, berupa beberapa ruangan yang 

digunakan sebagai kelas sekaligus kantor serta dua unit toilet. Meskipun demikian, 

sekolah tetap menjalankan proses pembelajaran bagi peserta didik pada jenjang 

Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK), hingga akhirnya 

berkembang dengan menambah layanan Tempat Penitipan Anak (TPA). Seiring 

berjalannya waktu, PAUD IT Robbani Banjarbaru terus mengalami perkembangan 

dari segi jumlah peserta didik, fasilitas, dan kualitas layanan pendidikan, kemudian 

berpindah ke lokasi baru yang masih berada di sekitar wilayah sebelumnya hingga 

akhirnya memiliki gedung sekolah sendiri. Pada tahun 2022, sekolah ini mengikuti 

proses akreditasi dan berhasil memperoleh predikat Akreditasi A untuk layanan KB 

dan TK, sedangkan layanan TPA memperoleh Akreditasi B. Saat ini, PAUD IT 

Robbani Banjarbaru telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap 

untuk menunjang proses pembelajaran anak usia dini, seperti area bermain anak, 

tempat parkir, mesjid, gedung pertemuan non permanen, ruang kelas, ruang kepala 

sekolah, ruang kantor, ruang UKS, gudang, dapur, serta toilet putra dan putri. Selain 

itu, setiap ruang kelas telah dilengkapi dengan pendingin ruangan (AC), televisi, 

dan LCD sebagai media pendukung pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sekolah menggunakan kurikulum nasional yang dipadukan dengan 

kurikulum khas sekolah melalui berbagai program pembiasaan dan kegiatan 

pembentukan karakter anak usia dini. 

DLA. 2 
Alamat PAUD IT Robbani Banjarbaru 

Alamat Sekolah   : Jl. Mentaos Raya, Komp Buana 

Kota  : Banjarbaru 

Provinsi               : Kalimantan Selatan 

Kode Pos             : 70712 

DLA. 3 
Identitas Sekolah PAUD IT Robbani Banjarbaru 

1. Nama Yayasan             : Yayasan Generasi Robbani Banjarbaru 

    Ketua Yayasan             : H. M. Mabrur, Lc., M. Ag 

   Nama Lembaga             : PAUD IT Robbani Banjarbaru 
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   Kepala PAUD             :  Hamidah, S. Pd, Gr 

2. Nama Taman Kanak-kanak  : TK ISLAM TERPADU  ROBBANI 

   No  Izin Operasional        : 025/PAUD/SK/VIII/2017 

   NPSN          : 69966802 

   Status Akreditasi Sekolah      : A 

   Status Sekolah                        : Swasta 

   Tanggal Pendirian Sekolah    : 7 April 2025 

   Tahun Beroperasi                   : 2015 diperbaharui 19 Maret 2019 

   Status Tanah                           : Milik sendiri 

   Luas Tanah                             :  ±800 M² 

3. Jumlah Seluruh Guru             : 25 Pendidik 

4. Jumlah Seluruh Anak Didik   : 211 Anak 

DLA. 4 
Visi, Misi, dan Tujuan Serta Jaminan Mutu 

PAUD Islam Terpadu Robbani Banjarbaru 

1.  Visi : 

      “Terwujudnya peserta didik yang berkarakter, cerdas, kreatif dan mandiri”  

2. Misi : 

a) Menciptakan lingkungan belajar yang edukatif dan kondusif. 

b) Melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan 

inovatif. 

c) Menuntaskan tahapan perkembangan anak secara optimal. 

d) Membangun kerja sama dengan orang tua dan lembaga lain untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Tujuan  

a) Mendidik  agar menjadi generasi yang berkualitas, bermanfaat bagi 

nusa, bangsa dan agama. 

b) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. 

c) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berkualitas. 

d) Mewujudkan lembaga PAUD yang dapat menjadi rujukan bagi 

sekolah/lembaga lain di Kalimantan. 

e) Memberikan kemanfaatan dan kebaikan bagi masyarakat. 

4. Jaminan Mutu/Quality Assurance : 

a) Memiliki keyakinan terhadap agama yang dianutnya. 

b) Dapat beribadah dengan benar. 

c) Memiliki akhlak terpuji. 

d) Tuntas semua tahap perkembangannya. 

e) Senang belajar Al-Qur’an. 

f) Mampu menyelesaikan masalah sederhana. 

g) Terbiasa hidup sehat. 

h) Tidak bergantung kepada orang lain. 

5. Motto 

      “Religius smart kreatif mandiri” 

6. Karakteristik 

a) Menjadikan islam sebagai landasan filosofis. 

b) Mengintegrasikan nilai islam ke dalam bangunan kurikulum. 

c) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 

mencapai optimalisasi proses belajar mengajar. 

d) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter peserta 

didik. 

e) Menumbuhkan biah solihah dalam iklim dan lingkungan sekolah. 

Menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan dan 

kemungkaran. 

f) Melibatkan peran-serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
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tercapainya tujuan pendidikan. 

g) Mengutamakan nilai ukhuwwah dalam semua interaaksi antar warga 

sekolah. 

h) Membangun budaya rawat, bersih, rapi, sehat dan asri. 

i) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi 

pada mutu. 

j) Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

DLA. 5 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Kelas 10 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 Mesjid 1 Baik 

5 Parkiran 1 Baik 

6 Lapangan 1 Baik 

7 UKS 1 Baik 

8 Taman Adiwiyata 1 Baik 

9 Tangga menuju lantai 2 1 Baik 

10 Tangga Ramp 1 Baik 

11 Toilet anak laki-laki 1 Baik 

12 Toilet anak perempuan 1 Baik 

13 Tempat cuci tangan 2 Baik 

14 Papan tulis 1 Baik 

15 Televisi  1 Baik 

16 Printer  1 Baik 

17 AC 2 Baik 

18 Dispenser 1 Baik 

19 Dapur 1 Baik 

20 Tiang bendera 1 Baik 

21 Sound system 2 Baik 

22 CCTV 7 Baik 

23 Rak Sepatu 4 Baik 

24 Rak Helm 2 Baik 

25 APE Indoor 6 Baik 

26 APE outdor 4 Baik 
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LAMPIRAN V DOKUMENTASI LAPANGAN FOTO 

DOKUMENTASI LAPANGAN FOTO 

 

Kode : DLF 

Tempat  : PAUD IT Robbani Banjarbaru 

No. Foto Deskripsi 

1 

 

DFL.1. Gedung PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

2 

 

DFL.2. Foto Pintu 

masuk Gedung PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

3 

 

DFL.3. Foto Pos 

Keamanan (Security) 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

4 

 

DFL.4. Foto Tangga 

dan Jalur Landai 

(Ramp) PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

5 

 

DFL.5. Foto Parkiran 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

6 

 

DFL.6. Foto Mesjid 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

7 

 

DFL.7. Foto Lapangan 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

8 

 

DFL.8. Foto APE 

Outdoor PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

 

9 

 

DFL.9. Foto APE 

Indoor PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

10 

 

DFL.10. Foto Tempat 

Rak Sepatu dan Helm 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

11 

 

DFL.11. Foto Depan 

Ruangan Perpustakaan 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

12 

 

 

DFL.12. Foto Ruangan 

Kepala Sekolah PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

13 

 

DFL.13. Foto Ruang 

Kelas Lantai 1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

14 

 

DFL.14. Foto Tangga 

Menuju Lantai 2 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

15 

 

DFL.15. Foto Ruang 

Kelas Lantai 2 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

16 

 

DFL.16. Foto Depan 

Ruang Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

17 

 

DFL.17. Foto Dalam 

Ruang Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

18 

 

DFL.18. Foto Smart 

TV Yang Terpasang di 

Dinding Kelas B1 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

19 

 

DFL.19. Foto 

Pendingin Ruangan 

(AC) di Dalam Kelas 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

20 

 

 

DFL.20. Foto Tempat 

Wudhu dan Cuci 

Tangan di Dalam Kelas 

B1 PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

21 

 

DFL.21. Foto Toilet  di 

Dalam Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

22 

 

DFL.22. Foto Tempat 

Penyimpanan APE dan 

Media Pembelajaran 

Seperti: Hasil Karya, 

Kertas, Krayon, Balok, 

Lego, Alat Musik Yang 

Ada di Kelas B1 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

23 

 

DFL.23. Foto Tempat 

Penyimpanan Tas, 

Dispenser Yang Ada di 

Dalam Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

24 

 

DFL.24. Foto Printer 

dan Tempat 

Penyimpanan 

Alas/Karpet di Pojok 

Kelas B1 PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

25 

 

DFL.25. Foto Tempat 

Sampah di Samping 

Lemari Dalam Kelas 

B1 PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

26 

 

DFL.26. Foto CCTV 

dan Soundsystem Yang 

Tersedia di Lantai 2 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru Sebagai 

Sarana Pendukung 

Kegiatan Sekolah 
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No. Foto Deskripsi 

27 

 

DFL.27. Foto Dapur 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

28 

 

DFL.28. Foto 

Peresmian Gedung 

Baru PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

29 

 

DFL.29. Foto Visi, 

Misi, dan Tujuan 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

30 

 

DFL.30. Foto Jaminan 

Mutu, Motto, dan 

Karakteristik PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

31 

 

DFL.31. Foto Nama 

dan Jumlah Anak 

Murid Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

32 

 

DFL.32. Foto Nama 

dan Jumlah Anak 

Murid Kelas B2 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

33 

 

DFL.33. Foto Nama 

dan Jumlah Anak 

Murid Kelas B3 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 

34 

 

 

DFL.34. Ragam Alat 

Permainan Edukatif 

Sentra Peran dan Seni 

Olah Tubuh 
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No. Foto Deskripsi 

35 

 

DFL.35. Foto Kegiatan 

Upacara Setiap Hari 

Senin PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 

36 

 

DFL.36. Foto Kegiatan 

Snack Time Kelas B1 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

37 

 

DFL.37. Foto Kegiatan 

Pembelajaran Kelas B1  

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 
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No. Foto Deskripsi 

 

 

38 

 

DFL.38. Foto 

Wawancara Kepala 

Sekolah PAUD IT 

Robbani Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

39 

 

DFL.39. Wawancara 

Wali Kelas TK B1 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 

40 

 

DFL.40. Wawancara 

Orang Tua TK B1 

PAUD IT Robbani 

Banjarbaru 
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No. Foto Deskripsi 

41 

 

DFL.41. Foto Bersama 

Pendidik dan Anak 

Didik Kelas B1 PAUD 

IT Robbani Banjarbaru 
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DFL.42. MODUL AJAR KELAS TK B1 PAUD IT ROBBANI BANJARBARU 
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DFL.43. EVALUASI/RUBRIK PENILAIAN PAUD IT ROBBANI 

BANJARBARU 
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DFL.44. PENILAIAN HARIAN CEKLIS PAUD IT ROBBANI BANJARBARU 
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DFL.45. JADWAL PEMBELAJARAN PAUD IT ROBBANI BANJARBARU 
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LAMPIRAN VI TRIANGULASI DATA 

 

No Fokus Penelitian Bagian 
Catatan 

Observasi 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Dokumentasi 

1 Bagaimana 

pendekatan 

bermain peran 

dalam 

mengembangkan 

karakter empati 

anak usia 5-6 

tahun di PAUD 

IT Robbani 

Banjarbaru? 

 

Perencanaan (CLO.1.1) 

(CLO.1.2) 

(CLO.1.3) 

(CLO.1.6) 

(CLO.1.7) 

(CLO.2.1) 

(CLO.2.2) 

(CLO.2.5) 

(CLO.3.1) 

(CLO.3.2) 

(CLO.3.4) 

(CLO.3.5) 

(CWKS.1.7) 

(CWKS.1.8) 

(CWKS.1.9) 

(CWKS.1.10) 

(CWWKB1.1.2) 

(CWWKB1.1.3) 

(CDFP.4.2) 

(CDFP.4.3) 

(CDFP.4.4) 

(CDFP.4.5) 

(CDFP.4.6) 

Pelaksanaan  (CLO.1.7) 

(CLO.2.5) 

(CLO.3.5) 

(CLO.3.6) 

(CWKS.1.11) 

(CWWKB1.1.4) 

(CWWKB1.1.5) 

(CDFL.4.7) 

(CDFL.4.8) 

(CDFL.4.9) 

(CDFL.4.10) 

(CDFL.4.11) 

(CDFL.4.12) 

(CDFL.4.13) 

Evaluasi  (CLO.1.8) 

(CLO.1.9) 

(CLO.2.6) 

(CLO.2.7) 

(CLO.3.7) 

(CLO.3.8) 

(CLO.3.9) 

(CWKS.1.12) 

(CWWKB1.1.6) 

(CDFE.4.14) 

2 Apa saja bentuk 

perilaku empati 

yang mulai 

muncul pada 

anak setelah 

kegiatan 

bermain peran? 

 

  (CWKS.1.13)   

(CWWKB1.1.7)  

(CWWKB1.1.8) 

(CWOTB1.1.1)  

(CWOTB1.1.2) 

(CDFE.4.15)  

(CDFE.4.16)  

(CDFE.4.17)  

(CDFE.4.18) 

3 Apa saja 

tantangan guru 

dalam 

menggunakan 

pendekatan 

bermain peran 

dalam 

mengembangkan 

karakter empati 

anak di PAUD 

IT Robbani 

Banjarbaru? 

  (CWKS.1.14) 

(CWKS.1.15)  

(CWKS.1.16)  

(CWWKB1.1.9)  

(CWWKB1.1.10) 

(CWWKB1.1.11) 
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LAMPIRAN VII SURAT PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN VIII SURAT PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 

SKRIPSI 
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LAMPIRAN IX SURAT TELAH SELESAI MELAKSANAKAN SEMINAR 

PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN X SURAT PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 
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LAMPIRAN XI SURAT IZIN RISET DARI DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN XIII SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN XIV SURAT PENERIMAAN IZIN RISET PAUD IT ROBBANI 

BANJARBARU 
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LAMPIRAN XV SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN PAUD 

IT ROBBANI BANJARBARU 
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LAMPIRAN XVI SERTIFIKAT LULUS KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN XVII LEMBAR KONSULTASI 
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